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Abu Nawas dan Media Sosial

dari anak-anakmu, berarti kamu suka fitnah
(ujian) itu,” lanjut Abu Nawas.

Begitu mendengar penjelasan Abu Nawas
yang sekeligus kritikan, Khalifah Harun Ar-
Rasyid tertunduk malu, menyesali dan
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ABU Nawas dipenggll Khallsh Harun Ar-
Rasyid,
telah melarang seseorang melakukan rukuk
dan sujud dalam shalat.

“Lho, fatwa sesat apa yang dilakukan Abu

Akhirmya Harun meminta maaf kepada
Abunawas dan mengakui kesalahannya. Inilah
yang terjadi karena kedekatan Abunawas dan
Khalifah Harun Al-Rasyid menyulut iri diantara
para pembantu lainnya.Para pembantu raja
yang iri ingin memutar balikkan berita, namun
berita tersebut akhimya bisa diredam.

Kisah ini selalu saya ceritakan pada saat
memberikan tausyieh, karena saya melihat

Nawas ini” kata Khalifah setelah
cerita dari penasehatnya.

Tapi khalifah tidak percaya seratus persen
dar cerita para bawahannya, ia lalu menyuruh
pengawal untuk membawa Abu Nawas ke
hadapannya.

la juga katanya diklaim telah banyak
membuat fitnah mengenai anak dan istri.

“Ada-ada saja si Abunawas ini, ini sudah

bukankah dalam seperti

yangtertipu dengan
tulisan-tulisan yang dikirim lewat media sosial,
apakah itu WhatsApp. Line, Twitter. Instagram
dan lain-ain. Tulisan atau gambar tersebut
sebenarnya hoax (bohong) tetapi karena
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Tetap Santun Saat Berpolitik

*Oleh: Gigih Suroso

ejak pemilihan presi
dent akan dinulai, ber
nmunculan doktrin-dok
trin yang dipublika:
kan di media sosial berupa audio,
video maupun tulisan. Masing-
masing calon mengunumkan ke
unggulannya agar menarik sim-
pati masyarakat. Sejalan pula de-
nganmunculnya narasi-narasi yang
tanpasadar menarik kitauntukber-
buruk sangka atau bahkan bisa
jatuh fitnah. Saling menjelekkan
satu sama lain. Padahal Rasulullah
punbemolitik, Rasulullah jugame-
milih pemimpin, merebut kekua-
saan dan juga berperang. Tapi Ra-
sulullah tetap santun, ditakuti
musuh, disegani teman.
Lalu mengapa hari

“ban’ dan

di-share ke orang lain. Dan akhlmya berita
hoax tersebut da
menjadi berita yang ben:

Karena itlah Allah sm dalam Alquran

flu menyalahi ajaran lslam. dan
adalah penggal kepala," guman Raja Harun
Ar-Rasyid.

Sebelum Abunawas dipanggil, salah se-
orang kawan sella Abunawas memberikan
saran kepada raja untuk

yang beriman, jika da!ang “kepacamu orang
Tasik membawa suatu beritz, maka periksalah
dengan teliti agar kamu tidek menimpakan
suatu musibah Kepaoa suatu kaum tanpa

terlebih dahulu sebelum bertindak.
Akhirnya Abu Nawas dipanggil dan dimintai
keterangan terlebih dahulu sebelum dipancung.
“Wahai Abu Nawas, apakah benar engkau
berpendapattidak periu rukuk dan sujud dalam
shalat," tanya Raja.

yang
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” (Al
Hujurat: 6).

Dalam Tafsir lonu Katsir dijelaskan bahwa
Allah Swt. memerintahkan (kaum mukmin)
untuk memeriksa dengan telitiberita dari orang
fasik, dan hendaklah merekabersikap hati-hati

"Benar, Baglndi‘l,“ jawab
rasa bersalah.
Raja Harun kembali bertanya,
berkata

tanpa

danjangan
denganbegitu saja, yangakibatnya akan mem-
balikkan kenyataan. Orang yang menerima

kat bahwa Raja Harun suka berfitnah?" tanya
Raj

ja.
"Benar Paduka," jawab Abunawas lagi.
Tentu saja Khalifah Harun marah dan ber-

teriak dengan keras: "Engkau memang pantas

dihukum mati karena melanggar syariat Islam

darinya, berarti sama
dengan mengikuti jejaknya. Sedangkan Allah
Swi. telah melarang kaum mukmin mengikuti
jalan orang-orang yang rusak.

Berangkat dari pengertian inilah ada sejum-
lah ulamayang melarang kita menerima berita
(riwayat) dari orang yang tidak dikenal, karena

dan
teriaknya.

"Tunggu dulu Baginda, memang aku tidak
menolak atas dua pendapat tadi, namun se-
pertinya kabar yang sampai kepada Paduka
tidak lengkap dan seolah-olah aku berkata
salah, aku merasa seakan difitnah,” jelas Abu
nawas membela dir.

"Wahai Abu Nawas, apa maksudmu?

i dia adalah orang yang fasik. Tetapi
sebagian ulama lainnya mau menerimanya
dengan alasan bahwa kami hanya diperintah-
kan untuk meneliti kebenaran berita orang
fasik, sedangkan orang yang tidak dikenal
(majhul) masih belum terbukti kefasikannya
karena dia tidak diketahui keadaannya.
Sebagal umat Islam kita harus cerdas me-
mahami sejumlah berita alau gambar yang

} lah membela dii, mengaku
dan mengatakan kabaritubenar adanya," kata
khalifah.

“Wahai Paduka Raja, aku memang mela-
rang rukuk dan sujud, tapi dalam shalat apa?
Waktu itu aku menjelaskan dalam shalat
jenazah, yang memang tidak perlu ada rukuk
dan sujud," jelas Abu nawas.

Sang Khalifah Harun Ar-Rasyid mencoba
mencerna apa yang dikatakan Abunawas.
Meski emosinya belum jugaturun, namun Raja
membenarkan apa yang menjadi pendapat
Abu Nawas tersebut.

“Lalu bagaimana tentangfitnahyang engkau
iyakan?" tanya Raja.

©h saat itu aku sedang membacakan arti
Surat Al-Anfal ayat 28 yang berounyi sebagal

anyak cara untuk menge-
tahuizpakahberita atau gambartersebut benar
atau tidak Di antaranya dengan menelusuri
sejumlah berita-berita yang berkaitan dengan
masalah tersebut. Atau lihat sumbernya, apa-
kah sumbernya tersebut bisa kita ouka’ atau
atau sekadar aksesoris semata.

Oleh karena itu, jadikan media sosial seba-

i itf, bukan

kan berita hoax, fitnah serta adu domba. Bukan
tidak banyak orang belajar agama lewat media
sosial, walaupun hal ini tidak disarankan.
Karena memang untuk belajar agama yang
baik harus berguru kepada mereka yang me-
mahami ilmu agama.

Jangan sampai hanya gara-gara berita
yang tidak benar, ke depannya muncul

berikut yang artinya: " Dan
hartamu dan anak-anakmu itu hsnys/ﬂh
sebagai cobaan dan di sisi

karena yangtidak
benar itu. Sekali lagi mari kita cerdas dalam

Allah-lah pahala yang besar."
"Nah, sebagai seorang khalifah yang
menyukai harta dan jabatan dan sebagai ayah

Jangan jadikan media
sosial sarana untuk ‘memecah’ umat, tetapi
harus dijadikan sebagai ‘pemersatu’ umat.
Semoga!

Manusia Penghuni Terbaik Di Langit

Judul MenjadiBintang di Langit
Penulis Lestari Ummu Al - Fatih
Penerbit : TintaMedina, Creative Imprint of Tiga Serangkai
TahunTerbit : 2018
TebalBuku  : 126 Halaman
“JIKA Kita tahu kita tidak akan dengan
perkataan yang sia-sia di langit. ditambah

kita mengisi hari-hari dengan mendengarkan
perkataan y

ada gambar awan Penya]lan tiap halaman di

diri di dunia sehingga dapat menjadi bintang di
langit’(Buku Menjadi Bintang di Langit)(hal 3)

Secara bahasa manusia berasal dari kata
“manu” (Sansekerta), “mens” (Latin), yang
berarti berpikir, berakal budi atau makhluk
yang berakal budi. Oleh karena itu, manusia
penghuni langitterbaik ialah orang-orang yang
mampu berfikir apakah ia pantas dikatakan
terbaik di langit. Menjadi penghuni di langit
bukan hanya untuk mereka yang disebut
sebagai wali, dan bukan pula didominasi oleh
kaum laki-laki.

Untuk itu yang menjadi penghuni langit
ialah semua manusia yang allah ciptakan se-
carasempurna, manusia biasayangmenjelma
bak malaikat yang berjalan di bumi. Manusia
istimewa yaitu makhluk paling taat kepada
allah pun tak henti memperbincaangkanya.
Salah satu manusia itu adalah seorang wanita
dengan ketaatan dan ketakutan kepada Rabb-
Nya, membuatnya terlihat sempurna. Tak
hanya bumi, bahkan langit pun bisa digun-
cangkannya.

Cleh karena itu, mari memantaskan diri
agar diterima di lingkungan langit. Mulai dari
perilaku, ketaatan dalam beriadah, pengliha-
tan, dan perkataan
untuk melakukan atau mengucapkan halyang
baik. Jika demikian itu membuat kita dapat
medengarperkataan baik darimulut kita sendiri.
Tentuamalshalih tersebut akrab dengan salah
satu potensi dalam diri kita yaitu nikmat pen-
dengaran. Dengan nikmat ini juga kita dapat
mendengar lantunan ayat-ayat Allah. Untukitu

segala yang Allah berikan kepada kita dan
mempergunakan nikmat tersebut sebaik
mungkin karena itu adalah amanah bagi kita
manusia bumi.

Buku yang di susun oleh Lestari Ummu Al-
Fatih ini menjadi pelecut semsnga( untuk para

berlomba-|

di langit. Tak ketinggalan pula penulis me-
nuangkan dalil-dalil Alquran dan Hadist, kata-
kata bijak dari sang penulis, dan perandaian
dari penulis dalam menyakinkan pembaca dari
tlisannya. Semua itu penulis sajikan dalam
bentuk bahasa yang ringan sehingga renyah
dikunyah para pembaca.

Buku motivasilslam ini memiliki cover yang
sangat elegan namun menarik, yaitu wama
ungu yang ditaburi kelap-kelip seperti bintang
sebagai back grouna-nya dan tulisan menjadi

desain s rupa agar pembaca tidak

beberapa Kata yang sulit dimengerti dikare-
nakan bahasa asing yang tidak diterjemahkan
oleh penlis.

Buku yang memiliki anak judul "Make Up
Bintang” seolah menghipnotis bagi pembaca-
nya dan yang paling menarik dari buku ini
adalah judulnya “Menjadi Bintang di Langit”
yang membuat psmbaca penasaran dan

agar

mudah jadi bintang di langit?”
Dengan senang hati Lestari Ummu Al —
i

F psag

dapat menyulap dirinya menjadi manusia

penghuni terbaik di langit. Semoga dengan
membuat

terus memantaskan diri untuk menjadi bintang

di langit dengan perbuatan baiknya selama di

dunia. Selamat membacal
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pertontonkan Lend'\k santunan
dalam bicara dan bersikap, tidak
memberikan teladan bagaimana
cara berpolitik yang elegan dan
tidak jauh darisyariat Tslam. Politik
vang pada dasarnya memili
makna sederhana, kemudian men-
jadi mengerikan ketika dihadapkan
dengan kekuasaan, korupsi dan
ingkar janji.

Saksikan saja bagaimana kea-
daan media sosial kita hari ini,
mulai dari group SD sampai kulial
tidak luput dari p

berita yang belum pasti kebe-
narannya, dan dengan mudahnya
kita membagikan kembali ke
orang lain. Padahal, dalam
Alquran sudah termaktub, bagai-
mana kisah Tbunda Aisyah yang
ditudul berzina, lalu tersebarlah
berita tersebut, dengan Maha
knya, Rasulullah turunkan
ayat agar Rasulullah dan para
sahabat untuk tabayyun.

“Wahai orang-orang yang ber-
iman, jika ada seorang faasiq da-
tang kepada kalian dengan mem-
bawa suatuberita, maka tabayyun-
lah (telitilah) , agar jangan sampai
Kalian meinpakan suatu bahyapada
suatu kaum atas dasar kebodohan,
kemudian akhirnya kalian menye-
sal atas perlakuan kalian. (QS
Alhujurat 6)

Bayangkan saja, berapabanyak
informasi-informasi yang bermun-
culandiberandadandinding media
sosial kita. Dunia maya menjadi
pilihan strategis untuk menyebar-
kan apa pun dengan cepat, terma-
sukuntuk berkampanye bagi kedua
pasangan calon presiden. Tapi ke-
ringnya, lebil banyak informasi-
informasi yang merendahkan,
menghinakan, bahkan mengkafir-
kan. Danuniknya, informasi terse-
but bukan disampaikan langsung
oleh kedua mlnnv'mg sedang ber-
saing, kan dari para pendu-

tik, sah saja, tapi sering Kal
dihadapkan dengan konten-konten
yang kurang baik. Bermuatan

* Oleh: Elvin Sabaruddin

alam sebuah kehidu-

pan ini semua tidak

lah terlepas dari kata

maut/mati dan tidak
adasatu makhhuk punyang menge-
tahui kapan Kitamati, unwrberapa
kita mati, dalam keadaan apa kita
mati, krusnul khatimah atau su’ul
Khatimah. Pada saat kita memasu-
ki Umur40Tahun, maka kita harus
banyak berpikir tentang apa yang
sudah kita perbuat dalam kehidu-
pan di dunia ini, karena Kita lah
vang menentukan nasib kita di
akhirat nanti, apakah kita terma-
suk para penghuni surga atau peng-
Iuni neraka. Sesungguhnya tidak
lah sama orang yang berada di sur-
ga dengan orang yang berada di
neraka.

Sebagaimana yang telah di
jelaskan dalam kalanullah dalam
alquran surah Al-Hasyr; 59 (20),
vang artinya: “Tidaklah samapara
penghuni neraka dengan para
penghuni surga: para penghuni
surga itulah orang orang yang
memperoleh kemenangan.”

Banyak orang yang tidak sadar,
kenapa Allah menianjangkan unwur-
nyadiduniaini. Padahal tanpa tidak
kita sadari bahwa Allah masih
memberikan kitakesempatanuntuk
bertobat kepada-Nya, karena sesung-
guhinya Allah Subhanahu wat’ala
Maha Pengampun.Oleh sebab itu
manfaatkan waktu yang telah
diberikan Allah "ala

kungnya.
Berbekal narasi-narasi yang hilir
mudik nangkring di dunia maya,

Misteri

beruntung, sedangkan apabila kita
yanghanya membuang-buang wak-
t yang tidak memberikan manfaat
baik pada diri kita maupun pada
orang lain, maka kita termaksud
orang yang merugi, yang dijelaskan
Allah dalam ayat selanjutnya dari
surah Al-Asr; 103(2-3)yangartinya:
“Sungguh, manusia berada dalam
kerugian(2). Kecuali, orang yang
beriman yang mengerjakan Keba-
jikan dan saling menasehati unuk
Yebenaran dan saling menasehati
dalam kesabaran.”

Apakah misteri dibalikunr40
tahunit.? Kebanyakan orang tidak
menyadari dengan unwr 40 tahun,
kenapa? karena kita terlalu di
sibukan dengan urusan dunia dan
melupakan akhirat, seakan-akan
kita itu hidup didunia ini selama-
nya, dan seakan-akan tujuan hidup
diduniaini hanyalahuntk mencari
kesenangan dunia saja, sampai-
sampai kita melupakan segala
nikmatyangtelahdiberikan Allah
kepada . Unuritu adalah salah
satu nikmat yang paling penting
vang di berikan Allah kepada kita,
jadi sudah sepatutnya kita sebagai
hamba yang lemah mensyukuri
nikmatitu! Dengan cara apa? De-
ngan cara mengerjakan segala pe-
rintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya. Allah menciptakan
seluruh makhluk semata-mata
hanya unmk beribadah kepada-

[va. Allah berfirman

kepadakitasebelum Allah mencabut
Nikmat-Nya dari diri kita, karena
Allah banyak bersumpah dalam
Alquran mengenai tentang waktu
seperti dalam Alquran surah Al-Asr
;103(1)yangartinya: “DemiMasa,”
yang menunjukkan waktu, apabila
kitadapatmemanfaatkan wakm kita
maka Kita termasuk orang yang

dalam surah Az-zariyat:51(56)
yang artinya:**Dan tidak ku cip-
takan jin dan manusia kecuali
beribadah kepada Ku.”

Ketika kita memasuki unur 40
tahun maka kita harus betul-betul
memperhatikanapayang telah kita
lakukan selama kita hidup di dunia
ini, karena takut di khawatirkan,

Falsafah

* Oleh: Dr. H.M. Syukri Albani Nst, MA

da orang yang banyak
harta tapi sedikit rez-

kinya, ada yang sedi

kit harta banyak rez-

kinya, dan ada pul ayang sedikit
sediki ya. Salah

satu aspek keberimanan itu bisa di
lihat dari komitmen tauhid yang
dibangun melihat takdir dan rezki
dari Allah. Sering kita “menghaki-

dnmlakuhlrrenmng'\p'\v-molnrm
Allahberikan. Salah satu komitmen
idan yang dimaksud adalalh
dan ik ter-

ukurannya. Atau Allah besarkan
hasilnya, lebih besar dariusahanya,
namun Allah besarkan pula perun-
tukannya sehingga tetap urusan
fungsi dan manfaat rezki sesuai
dengan kebutuhan Kita.

Trulah alasan mengapa banyak
orang sulit menikmati rasa syukur
terhadap rezki Allah, atau mhtg me-
lihat secara tajam mana saja rezki
Allah. Allah punya hak absolut
mengatur rezki makhluknya. Hak
preogratif Allah mengaturnya. Hal
ini ditegaskan Allah dalam Alquran
Surat Ali Tmran ayat 26-27 “ 26.

hadap senwa rezki yang Allah beri-
kan,

Secara awam kita sering meng-
kaitkan antara usaha dengan hasil

usaha yang kita ker;
dengan berapa hasil yang dipe-
roleh. Seuinggahanyakomngynng
“merasa pantas” atas hasil yang
diperoleh sebab berbanding hurus
dengan usaha, atau merasa rugi
sebab tak berbanding sama dengan
usaha, atau beruntung, sebab hasil
dirasa lebih banyak dari usaha.

aha atau ikhtiyar adalah ke-
jiban setiap manusia. Hasil itu
urusan Allah secara utuh. Jikapun
hendak berharap, maka doa dan
harapan adalah upaya “menguat-
kan” keinginan kepada Allah ten-
tang hasil yang di raih, bisa saja
Allah meniberi sesuai hasil yang
diharapkan secara tersurat, namun
nungkin saja tidak sama secara
tersurat, tapi Allah besarkan fung-
sinya, atau Allah kecilkan penge-
luarannya. Sehingga berapapun
rezki yang didapat terasa sama

“Walai Tuhan yang
mempunyai kerajaan, Bngkau
berikan kerajaan kepadaorang yang
Engkau kehendaki dan Engkau cabut
kerajaan dari orang yang Engkau
kehendaki. Engkau muliakan orang
vang Engkau kehendaki dan Engkau
hinakan orang yang Engkau kelen-
daki. di tangan Engkaulah segala
kebajikan. Sesunggulnya Engkau
Maha Kuasaatas segala sesuatu.27.
Engkau masukkan malam ke dalan
iang dan Engkau masukkan siang
e dalam malam. Engkau keluarkan
yang hidup dari yang mati, dan
Engkau keluarkan yang mati da
yang hidup[191]. dan Engkau beri
rezki siapa yang Engkau kehendaki
tanpa hisab (batas)".

Manusia mengira kekayaannya
datang dari hasil kerjadan belajar-
nya, manusia juga niengira karena
kehebatannya. Padahal cara pan-
dang yang paling benar, Allah beri
kemudahan bagi kita untuk sehat,
fokus belajar, fokus bekerja, pro-
pesional, positif thingking sehing-
2a mendapatkan hasil yang mak-
simal. Maka Allah yang beri rezki.
Bisa saja, Allah marah, lalu men-

masyarakatmempercayainyabegi-
saja, mulmlah(erlamperdelnmn,
tak melihat lagi itu saudara, te-
tangga atau bahkan keluarga, pan-
tang berbeda pilihan terpecahlah
silaturahim. Caraberpolitikya nwu-
lai tak santun, menghujat dencv"m
bahasayang kasar. Bukankah 1k"m
lebih bai mmbnyuntm' bih
dalhulu, kemudia belajar berbaik
sangka.

“Wahai oraag-orang beriman,
jauhilah kebanyakan berprasang-
ka karena sesungguhnya sebagian

strategi yang apik dan baik.

Baru-baru ini menjadiviral, saat
seorang ustad kondang secara
terang-terangan di depan media
cenderung memihak pada salah
satu calon. Ya sudah barang tentu
itu adalah pilihan. Hanya saja
jangan sampai tindakan tersebut
ternyata memicu adanya konflik,
antara sang ustad dan jamaalnya.
Mulailah muncul tidak terima,
ternyata sang ustadz dan jamaah
bedapilihan, akhimyamisi dakwal
pun tidak berjalan dengan baik

prasangka adalah dosa.
pula saling memata matai dan sa-
ling menggunjing...(Allmjurat-12)

Khawatir saja, jika ternyata apa
vang kita muduhkan terhadap ma-
Sing-masing pasangan calon presi-
dentternyata tidak benar. Bahkan,
jika pun kit tahu kebaikan dan
keburukannya perlu kita lihat nilai
maslahatnya. Tapiyang pasti, tidak
ada manusia yang sempurna. Pasti
ada salahnya. Kalau pun ternyata
bersalah, bisa jadi ada waktu esok
untuk bertaubat dan menjadi lebih
baik.

Sebagai muslim kitaharusbijak,
jangan gagabalh mengambil lang-
kal yang tidak santun, sehingga
akan memperburuk citra Tslam.
Kita tidak diajarkan untuk menye-
but nama orang dengan nama
hewan atau dengan nama orang
tuanya. Be; 1k]|l1k
seorang nmusl: .
berpolitik, berarti haus punv1

Setiap kita tentu punya pilihan,
dan baiknya dari pada memicu per-
pecahan baiknya pilihan tersebut
biar kita saja yang tahu. Kalau pun
ingin mendakwalikan akan pilihan
yang baik, kita bisa arahkan untuk
memilih yang sesuai dengan ajaran
Tslam. Tentutidak adasosok seperti
Rasulullah, Abu Bakar atau
Muhammad Alfatih, tapi setidak-
nya ada yang mendekati.

Tslamitu artinya selamat, rahmat
untuk seluruh alam. Tslam tak
melarang kita berpolitik, bahkan
harus, jangan sampai sebuah
wilayal dikuasai pemimpin yang
tidak baik. Dan baik tidaknyabukan
dinilai oleh akal atau nafsu, me-
lainkan sesuai aturan dalam
Alquran dan sunah. Tidak setiap
pilihan, harus kitaunumkan, apa-
lagi jika hanya menyulut api
perpecahan umat. Ingatlah bahwa
kita manusia biasa, menilai baik

Umur 40 Tahun

apabila kita telah memasuki unur
40 tahun kita belum juga bertobat,
maka nerakalah tempat kita di
akhirat nantinya. Sebagaimana

bdullah bin Abbas an

sejak akil baligh sampai unwr 40
tahun, keempat(4), Dewasa(kuhhul)
40 tahun sampai unur 60 tahun,
kelima(5). Tua (Syayaki) 60 talun

>>Barang siapayang mencapaiusia
40 tahun dan amal kebajikannya
tidak mantap dan tidak dapat me-
ngalahkan amal keburukannya,
maka hendaklah bersiap siap ke
neraka. Tetapi apabila di saat kita
memasukin unwur 40 tahun it kita
bertobat dan amalan kita sudah
mantap maka Allah telah menjan-
jikan tempat kita di surga seba-
gaimana Allah berfirman dalam
Alquran surah Al-Ahqaf:46 (16)
vangartinya: “Mereka itulah yang
kami terima amal baiknya yang
telah mereka kerjakan,dan (orang
mnng)vang kami maafkan kesala-
alahannya, (mereka akan
memm.penghum penglnni surga.
it janj yang benar, yang nyata,
yang telali di janjikan kepada mere-

15 dari surah Al- Ahqaf Alhh ber-
firman tentang seorang hamba
yang telah memasuki umur 40

tahun
Allah,

yang bedoa kepada
“Ya Tuhanku,berilah aku
agar aku dapat men-
kmat-Mu yang telah
wpahkan kepada ku dan
kepada kedua orang tua ku,dan aku
dapat berbuat kebajikan yang
i berilah aku ke-
baikan yangakan mengalir sampai
kepada‘anak cucuku. sungguh,aku
bertaubat kepada Engkau dan aku
termasuk orang muslim.

Tonu Qayyim Al-jauziyah ne-
ngatakan balrwa usia manusia ini
diKlafikasikandalamempatpriode:
priode pertama(l). Anak-anak
(aulad) sejak lahir sampai akal ba-
ligh, kedua(2). Pemuda (Syabab),

sampai dunia.

Maka dari i1 banyak nya para
tokoh-tokoh peminipin nuncul
secara matang dalam usia 40 talun.
Bahkan nabi kita tercinta Nabi
Muhammad Shalallahu’alaihi
wassalam pun demikian sebagaimana
vang di katkan oleh ibnu Abbas,
diutusnyaRasulullah(yait) padausia
40 tahun (HR,Bukhori). Nabi
muhanmad diutus menjadi Rasul
padausia40talun

dan buruknya hanya sampai zohir-
nya saja, sedangkan urusan batin
Allah maha tahu segalanya.

Saatnya santun dalam berpo-

kan orang lain, yang kebenaranya
punbelum ditabayyun. Tugas kita
pemimpin, sebelm me-
teliti, siapa pemim-
pin pilihan kita itu. Jangan mudah
mempercayai setiap informasi
vang menggunung di media maya,
khawatir kalau itu 1d1hl| fitnah.

Sangat mengerikan jika setiap
pemilihan presiden terjadi perpeca-
han secara masal Karena beda
pilihan. Mari rendahkan hati untuk
sekedar bertabayun pada setiap
informasi yang Kita baca dan de-
ngar. Akhirnya sangat perlusopan
dan santun dalam berpolitik, hati-
hati fitnah dimana mana. Mende-
kati pemilihan apalagi, rawan
fitnah dan dusta.

Mari kitasama-samabernohon
kepada Allah, agar Allah pilihkan
kita pemimpin yang bertakwa ke-

Allah. Kitaberdoaagar Allah
itapetunjukunuk meni-
lih pemimpin yang amanah. Siapa
pun nanti yang menang atau kalah,
kita harus belajar berlapang dada.
Sungguli segalasesuatunyaadalah
kehendak Allah. Kitatetapikhtiar,
dengan caraberpolitik yang santun.
Wallahu A’lam Bis Shawab
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menjaga salatnya maka ia tidak
berhak mendapatkan cahaya dan
petujuk dan keselamatan, kelak pada
hari kiamat ia akan dikumpulkan
bersama Qarun, fir’aun, Haman,
dan ubay bin khalaf(HR,ahmad).
Orangyang meninggalkan salat
ikumpulakan bersama para pe-
n Kafir di akhirat kelak
selhingga hukum bagi orang terse-
but sama seperti kafir. Tbnul
Qayyim Al- jauziyah mengata-
Kan.”” Orang yang meninggalkan
salat dapat saja karena sibuk de-
ngan harta, kekuasaan, jabatan,

nabi-nabi yang lain kecuali nnhl Tsa
as dan nabi Yahya as.

Tbadah apakahyang harus kita
mantapkan disaat kita memasuki
unur 40 tahun?

Apabilayang biasanya kita tidak
salat atau jarang salat, tidak puasa,
malas mengeluarkan zakat, dan
ibadah yang lainnya yang Kita
tinggalkan saat unwr nuda kita,
yang hanya sibuk mencari kesena-
ngan dunia mengejar dunia seperti
mengejar mmmnrg1m semang-
kin dikejar semangkin haus.
Ketahuilah wahai saudaraku, apa-
bila kita meningglakan salat, yang
dikarenakan disibukkan dengan
urusan dunia, ada yang disibukan
dengan harta, jabatan, kekuasaan,
ataupun peniagaan. Pada hari kia-
mat kita akan dikumpulkan bersa-
ma raja-raja kafir atau pun pengu-
sahaKafir. Sebagaimanarasulullah

atau pun p nya. Orang
vang meninggalkan salat karena
sibuk dengan hartanya, maka ia
kelak akan di kumpulkan bersama
Qarun. Orang yang meninggalkan
harta karena sibuk dengan kekua-
saannya, maka kelak ia akan di
kumpulkan bersam fir’aun. Orang
yang meninggalkan salat karena
Sibuk dengan jabatan dan para
pembantu atau mentrinya, makaia
kelak akanbersama haman. Orang
vang meninggalkan

salat karena peniagaannya,
maka ia akan di kumpulkan ber-
sama Ubay bin Khalaf.”

Tngat, pada saat kita memasuki
umur 40 tahun disitulah salah satu
kesempatan kita yang masih
diberikan Allah kepada kita untuk
bertobat dan berpikir.

Oleh sebab itu kita harus mem-
persiapkan amalan apa yang harus
kita bawa menghadap Allah

shallahw’alaihi 2 bersabda,
dari abdullah bin Anr bin Ash,
berkata i rasulullah

shallahw’alaihi wassalam bersabda:
Siapa yang menjagasalatnya maka
baginya cahaya, petunjuk dan
keselamatan pada hari kiamat
(sebaliknya). Siapa yang tidak

ala. Tetapi ingat
seluruh amalan ibadah yang kit
lakukan harus dengan hati ikhlas
semata-mata hanya untuk menda-
patkan rida Allah jangan karenariya.

wlis: Mahasiswa Akademi Da'wah

q
Indonesia (ADI) Dewan Da'n ah slaniyals
Indonesia (DD Sumatera Uta

Harta dan Rezeki

cabut sehat, mencabut fokus,
mencabut ide cemerlang sehingg
rezki tak akan datang. Komitmen
iakan melatih
keikhlasan menerima hasil. Baha-
, dan meng-
menjadilebih
bermanfaat dari biasan;

Ber-akhlak menerimia rezki
a_dimulai dari mindset
memahami rezki. Kita mulai dari
memahami maksud ayat Allah QS
Torahimayat7 : Dan (ingatlahjuga),
memaklumkan:
“"Sesungguhnyajika kamu bersyu-
akan menambal

mat-Ku), Maka
Sesungguhinya azab-Ku sangat
pedih"..secaraawam mudah meli-
hat maksud ayat ini, bahwa orang
vang bersyukur ditambah Allah
tezki-nya, yang tak bersyukur,
nanati akan mendapatkan siksa.
Lalu jika kita ada orang yang ber-
tanya, saya sudah bersytikur pulu-
han talun dengan cara menger-
jakan selalu perintah Allah, bukan
hanyayang wajib bahkan yang su-
nat, jugamenjauhi larangan Allah,
tapi harta saya tak bertambah,
kehidupan saya tidak berubal.
Untuk menjawab ini, maka kita
perlu pahami bahwa harta dunia
it bukan satu-satunyarezki Allah.
Hanya satu diantara banyaknya
rezki Allah. Makajangan ukurrezki
vangditambah hanyadengan harta
Vang bertambah. Tealah yang mem-
buat kit “terlalu sempit”melihat-
nya. Yang paling cash Allah rezki
vang Allah beri adalah semakin
Allah luaskan cara pandang dan
cara kita melihat rezki Allah. Jika
ikhlas beribadah, ikhlas bersyukur,

Allah lnaskan melihat rezki. Da-
hulu, sehat bangun pagi merasa
biasa saja, sekarang berhasil ber-
syukur. Tidaksakitbersyukur, anak
Keluarga tidak tertimpa nwsibal,
bersyukur, sehingga senua baha-
gian kehidupan semua bersyukur.
Lalu kekufuran, tidak hem:ml
bersyukur kepada Allah , di
ng'ﬂk'm Allah akan ada azab
pedih. Melihau i
aspek akhirat saja, bisa saj
berikan azab tersebu sejal
nia. Salah satu “azab” tersebutada-
lah harta dunia , kehebatan, yang
kita miliki “pelan-pelan” Allah tarik
rasa menikmatinya. Naudzubillah
min dzalik.. hal ini akan terjadi bila
tidak berhasil menerjemahkan
syukur pada setiapaspe kkehidupan.
Masih menerjemahkan syukuryang
sangat insidentil dan kasuistik.
Syukur aplikatif i melibatkan
semua gerak tubuh, dan mindset
sehinggatakadayangbertentangan
dengan konsep takdir Allah sebab
usaha dan hasil bertenwu dalam
keikhlasan setiap hamba.
Selanjutnya, mengupgradepema-
haman tentang melihat rezki Allah
bukan hanya apa yang tersurat, tapi
Jjuga rezki Allah itu tersirat. Sekali
waktu seorang anak di sekolah di
ajak gurunya untuk berdoa kepada
Allah tentang cita-cit yang diha-
mpk:m insya All:m cita-cita yang

pungnya dan bertenu dengan gur-
nya tersebut. Dia bertanya, ya guru
dulugurubilangapapuncita-citayang
didoakan kepada Allahakandikabul-
kan oleh Allah. Dulu saya bercita-
c amm polisi, tapi sekm"mg sayatak

jadi polisi. Mohon penjelasan guru.
Talu 5 guru bertanya kembali,
sekarang kerjamu apa nak,
alhamdulillah saya menjadisaudagar
gury, dulu, kenapa kanw mau jadi
polisi kata gurunya. Sebab waktiim
saya melihat polisi berwibawa, dise-
gani orang, bisa menjaga keamanan.

TLalu gurunya bertanya lagi, se-
karang kamu disegani orang tidak,
berwibawa tidak, bisa menjaga
keamanan tidak?, lalu dijawabnya,
Alhamdulillah guru saya berwiba-
wa, disegani dan insya Allah bisa
menjaga keamanan keliarga. Nah
kalau gitu doamu sudah dikabulkan
Allah.Nanun, bukan kauyang jadi
polisi, namun Allah meng'\hulkzm
alasan mengapa kau men;
Tnilah yang disebut rezki remm
Sesuatuyangdimintakepada Allah,
lalu Allah kabulkan namun dalam
bentuk tujuan, fungsi dan niat dari
doa tersebut. Sehingga yang perlu
kita fahami, jangan-jangan senua
doa kita sudah dikabulkan Allah,
namunbukan dalambentuk tersurat,
tapi dalam bentuk tersirat.

Tni bagian dari akhlak rezki kita
kepada Allah. Berhasil melihat

llah.Lalu
anak tersebut berdoa agar kelak dia
jadi polisi. Lalu setelah anak it
dewasa ternyata dia tak jadi pnlm
dia jadi saudagar. Dia teringat kat
gurunyadaluhu, bahwacita-citayang
didoakan akan dikabulkan Allah, dia
merasadoanyatakdikabulkan Allah.
Sekali wak dia pulang kekam-

varezki
Allah, sehingga tidak ada alasan
untuk kufur nikmat, dan tak men-
syukuri nikmat Allah. Berikutnya
TnsyaAllahakandilanjutkantentang
kiatberakhlak menerimarezki Allah.
Semoga bisa kita amalkan secara
bersama. Wallahw a’lurr.
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